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Abstrak: Madu adalah substansi makanan manis dan kental yang dibuat oleh lebah madu
dan beberapa seragam lain. Madu produksi di Indonesia di dominasi oleh hutan, salah
satunya yaitu di Desa Ngilo-ilo, Kecamatan Slahung . Madu yang dihasilkan warga beragam
, ada yang hasil berburu dihutan ada juga dari Glodok (diternak diwadah kayu secara
tradisional). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kualitas
kemasan pada priduk madu Mbah Pairan di desa Ngilo-ilo, Kecaman Slahung. Metode
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data
diperoleh melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan produsen madu, dan
analisis dokumentasi.
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Abstract: Honey is a sweet and thick food substance made by honey bees and several
other forms. Honey production in Indonesia is dominated by forests, one of which is in Ngilo-
ilo Village, Slahung District. The honey produced by residents varies, some from hunting in
the forest, some from Glodok (traditionally farmed in wooden containers). The aim of this
research is to determine the improvement in packaging quality for Mbah Pairan honey
products in Ngilo-ilo village, Slahung District. This research method uses a qualitative
descriptive method with a case study approach. Data was obtained through direct
observation, in-depth interviews with honey producers, and documentation analysis.
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Pendahuluan

Madu adalah subtansi makanan manis dan kental yang dibuat oleh lebah madu dan
beberapa serangga lain. Lebah menghasilkan madu dari sekresi gula tumbuhan (nektar
bunga) atau dari sekresi gula tumbuhan (nektar bunga) atau dari sekresi serangga lain
(seperti) honey dew atau madu serangga). Madu terbentuk melalui regurgutasi, aktivitas
enzimatik, dana penguapan air. Lebah menyimpan madu dalan struktur lilin yang disebut
sarang lebah. Variasi madu yang dihasilkan oleh lebah madu (genus apis) adalah madu
yang paling terkenal, karena diproduksi secara komersial dan paling banyak dikonsumsi
seluruh dunia. Madu dikumpulkan dari koloni lebah liar, atau dari sarang lebah peliharaan
perternakan lebah.

Madu mendapatkan rasa manisnya dari monosakarida fruktosa dan glukosa, serta
memiliki rasa manis yang hampir sama dengan sukrosa (gula meja). Lima belas mililiter (1
sendok makan Amerika) madu menyediakan sekitar 190 kilojoule (46 kilokalori) energi. Madu
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memiliki sifat kimia yang menarik untuk memanggang dan memiliki rasa yang khas bila
digunakan sebagai

pemanis. Kebanyakan mikroorganisme tidak tumbuh di dalam madu, jadi madu yang
tersegel tidak akan rusak bahkan setelah ribuan tahun.

Lebah Secra umum (genus Apis) memiliki kurang lebih 20.000 spesies, namun
hanya beberapa spesies lebah antara lain: A. Mellifera, A. Andreniformis, A. Celana, A.
Dorsata dan beberapa spesies lainnya yang dapat menghasilkan madu. Lebah mengubah
gula (sakarida) menjadi madu dengan proses menguyah berkali kali sampai setengah
tercerna. Proses ini tidak dilakukan sekaligus. Setelah dikunyah, sakarida masih dalam
bentuk cair dan masih mengandung banyak air, maka proses selanjutnya adalah penguapan
sebanyak mungkin air dan transformasi dan enzim.

Produksi madu yang ada di Indonesia masih didominasi oleh hutan, yakni 70% dari
total produksi yang ada, sementara 30% berasal dari peternakan lebah yang dibudidayakan
oleh masyarakat (R. R. Putra & Rosnita, 2015). Salah satu wilayah yang banyak
menghasilkan madu adalah Desa Ngilo-ilo, Kecamatan Slahung, Kabupaten Ponorogo.
Madu di wilayah ini masih dikelola secara konvensional atau tradisional termasuk
kemasannya.

Kemasan adalah sebuah wadah atau pembungkus yang dapat melindungi dan
menjaga mutu suatu barang atau produk pada saat proses penyimpanan, pengantaran dan
pendistribusian maupun saat dipajang atau dipamerkan di etalase toko atau pasar lainnya
(Said, 2016). Jika dahulu kemasan hanya berfungsi sebagai wadah atau pembungkus suatu
produk agar terhindar dari kotoran, debu udara dan sinar matahari, maka sekarang kemasan
juga berfungsi sebagai media penarik perhatian konsumen untuk membeli produk (A. Putra,
2018).

Pada umumnya, kemasan madu hutan di kecamatan slahung, Desa Ngilo-ilo masih
menggunakan botol bekas Marjan tanpa adanya label pada produk. Padahal, jika
kemasan produk dirancang semenarik mungkin, hal ini akan berpengaruh pula pada
peningkatan nilai produk madu hutan tersebut. Indikator kemasan yang baik biasanya terdiri
atas bahan atau material kemasan kurma logo, warna, ukuran, bentuk, dan desain dari
kemasan itu sendiri (Oktavia, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kualitas kemasan pada produk
madu Mbah Pairan di Desa Ngilo-ilo, Kecamatan Slahung. Kemasan penting untuk sebuah
produk, karena kemasan tidak hanya melindungi produk, tetapi juga berfungsi sebagai alat
promosi yang dapat menarik konsumen. Kemasan adalah bisnis yang didirikan oleh
seseorang untuk menjaga ekuitas merek dalam rangka mempromosikan penjualan (Kotler
& Keller 2016).

Metode

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk Madu Mbah Pairan di
Desa Ngilo-llo, Kecamatan Slahung, Ponorogo. Pengabdi membuat kemasan produk madu
dari salah satu UMKM, supaya menjadi menarik dan bisa bersaing di pasaran.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa kemasan madu
hutan Mbah Pairan saat ini masih sangat sederhana, menggunakan botol bekas tanpa label
atau identitas yang jelas. Kondisi ini menyebabkan produk kurang menarik di mata
konsumen dan kalah bersaing dengan produk serupa yang sudah memiliki kemasan lebih
profesional.
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Gambar 1. Observasi dan Wawancara Madu Mbah Pairan
Sumber: diolah dari data hasil pengabdian

Dari hasil analisis SWOT, kekuatan utama produk Madu Mbah Pairan adalah kualitas
madunya yang tinggi dan berasal dari hutan alami. Namun, kelemahannya terletak pada
kemasan yang tidak menarik dan tidak informatif. Peluang yang dapat dimanfaatkan adalah
meningkatnya kesadaran konsumen terhadap produk lokal yang berkualitas dan ramah
lingkungan, sedangkan ancaman utamanya adalah persaingan dengan produk madu
komersial yang sudah memiliki kemasan lebih baik.
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Gambar 2. Kemasan Madu sebelum peningkn Kualitas kemaannya
Sumber : diolah dari data hasil pengabdian

Peningkatan kemasan yang dilakukan tidak hanya terbatas pada desain botol dan

label, tetapi juga pada tutup botol yang digunakan. Sebelumnya, produk ini hanya
menggunakan tutup botol bekas yang tidak memenuhi standar kualitas dan keamanan.

1346



Gambar 3. Kemasan Madu sesudah pe ngtn kualitas kemasannya
Sumber : diolah dari data hasil pengabdian

Dalam upaya peningkatan, tutup botol tersebut di-upgrade menjadi tutup botol baru
yang lebih modern dan aman, terdiri dari tutup botol dalam, tutup botol luar, serta plastik label
perekat untuk menjaga kebersihan dan keutuhan produk. Perubahan ini memberikan
perlindungan tambahan terhadap madu di dalamnya, memastikan bahwa produk tetap segar
dan terjaga kualitasnya selama distribusi dan penyimpanan.

Kesimpulan

Peningkatan kemasan produk Madu Mbah Pairan dapat meningkatkan daya tarik dan
penjualan produk. Kemasan baru tidak hanya melindungi madu dengan lebih baik, tetapi juga
berfungsi sebagai alat promosi yang efektif, menarik perhatian konsumen dan meningkatkan
citra produk di pasar. Produsen disarankan untuk terus mengevaluasi dan memperbarui
desain kemasan agar tetap sesuai dengan perkembangan tren pasar dan preferensi
konsumen. Perlu dilakukan upaya promosi yang lebih intensif untuk memperkenalkan
kemasan baru kepada konsumen yang lebih luas, baik melalui media sosial maupun melalui
pameran produk lokal.
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